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ABSTRAKSI

Muhamad Haidhar Basya, NIT, 551811236936 T, 2023, “Optimalisasi kerja
calorifier untuk memenuhi kebutuhan air panas di atas kapal MV. MERATUS
KUPANG”, Diploma IV, Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I. Dr.F.Pambudi Widiatmaka, S. T. , M. T. , Pembimbing II:
Febria Suarjman MT.M.Mar.E.

Calorifier di atas kapal MV. MERATUS KUPANG digunakan untuk
memenuhi kebutuhan air panas pada akomodasi. Mesin calorifier saat bekerja
menggunakan prinsip kerja heatexchanger dalam sistem kerjanya. Latar belakang
penulisan skripsi ini adalah tidak terpenuhinya kebutuhan air panas di dalam
akomodasi.

Tujuan penelitian ini adalah Ng menjadl penyebab pesawat
bantu calorifier tidak dapé d| dalam akomodasi dan
upaya yang dilakuka (M ier. Metode penelitian
yang penulis gunakang ne digunakan untuk

menganalisa dari perma ;" gunaka uk-pemb: ‘. gan menentukan upaya
permasalahan. y
Hasil yang didapat {

terpenuhmya kebutuhah ai r,yal u ondlsi' coil electric
heater dalam._keadaan berkar drastis pada perairan
hangat ke perairan-dingin,*da 3 : ahan-di-tambah kurang
optimalnya pérawatah '0leh mas ; Kan engoptimalisasikan

kerja calorifier adalak Ay : gBantiaggedil electric heater dan

Kata Kunci : calorifier, coile
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ABSTRACT

Muhamad Haidhar Basya, NIT, 551811236936 T, 2023, “Optimalisasi kerja
calorifier untuk memenuhi kebutuhan air panas di atas kapal MV. MERATUS
KUPANG”, Diploma 1V, Teknika, Politeknik IImu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Dr.F.Pambudi Widiatmaka, S. T. , M. T. , Pembimbing II:
Febria Suarjman MT, M.Mar .E.

Calorifier on MV ship. MERATUS KUPANG is used to meet hot water needs
when fulfilling. Calorifier machine when working using the heatexchanger working
principle in a collaboration system. The background considers this thesis does not meet
the needs of hot air in accommodation.

The purpose of this study is to study oks.that cause the aircraft to help the
calorifier not be able to megt-flhe *ea Bs e room and efforts made to
increase the need for caldgmie metifogthat | use is the method of
fishbone, where fishbofe Q' gistuss and determine the

The results obtalne
demand for hot.watet
heater in a corroded

n.of.the coil electric
inl\warm-waters to cold

replacementelectrlc ' -I' eridd &m rdance with tandard
operating procedure ¢ ‘ > 3]

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dengan tujuan untuk memudahkan pengangkutan barang antar pulau
menjadi salah satu pilihan utama dalam pengangkutan barang . Baik mengangkut

barang membawa container untuk mendukung expor impor antar pulau, negara

bahkan benua, perusahaan pelayaran bersaing untuk menjadi penyedia jasa

tidak ingin armadanya mengalami gangguan atau kerusakan yang dapat
memperlambat operasional pengangkutan kapal. Mempertimbangkan kerusakan
yang terjadi pada kapal akan menjadi satu hal yang perlu dipertimbangkan. Selain
merugikan perusahaan, pihak ketiga juga dapat dirugikan yang dapat merusak citra
perusahaan dan kepercayaan terhadap perusahaan berkurang.Apabila prosesnya

berjalan dengan lancer,perusahaan akan mendapatkan keuntungan dari ini.



Dengan ini, penumpang atau konsumen yang sedang mengirimkan barang
ke transportasi laut ini akan diuntungkan dengan lancarnya perjalanan itu. lancar
atau tidaknya ini bisa berdasarkan faktor internal dan eksternal, sementara itu yang
dapat dikendalikan yaitu faktor internal, yaitu berkaitan dengan mesin, tenaga kerja
dan lain-lain, dibutuhkan kerja optimal supaya hasil yang dapat berjalan dengan
baik. Sebaliknya, jika perawatan permesinan kurang, maka semuanya bisa saja
memburuk. Kelancaran kapal ini membutuhkan langkah-langkah serius dalam

penanganannya, diperlukan

$‘x\\(

melakukan keberang

pe ’pgoperasfan ka akan semakin

Semakin

// @ N\ “ . . ]
menguntungkan sahaany | ma biaya-pengoperasian
[ — , ." £ i * .. - |
dan peravyatan denganfp ) ; S tqk memastikan kapal selalu

dalam kondisi ulis menyelesaikan
E 1

praktek laut di I Surabaya menuju

panas kapal. Langkah selanjutnya diambil oleh Kepala Kamar Mesin (KKM) dan

masinis yakni mematikan calorifier tersebut.

Setelah calorifier dimatikan, masinis dan crew mesin lainnya akan
mengecek kondisi calorifier. Tahapan ini memakan waktu lama, sehingga sulit
memenuhi kebutuhan air panas di atas kapal. Mengingat pentingnya mesin
calorifier untuk kebutuhan air panas maka dari itu mesin calorifier harus dapat

terus berjalan dengan baik. Oleh sebab itu, penulis tertarik melaksanakan suatu



penelitian yang berjudul “ OPTIMALISASI KERJA CALORIFIER UNTUK

MEMENUHI KEBUTUHAN AIR PANAS DI MV. MERATUS KUPANG .

. Fokus Penelitian

Fokus peneliti terhadap penelitian ini adalah salah satu bagian dari kapal,
yaitu calorifier. Seperti yang dikutip dari indonetwork.co.id, calorifier atau water
heating merupakan pemanas air atau tahapan termodinamika yang menggunakan

sumber energi guna dipanaskannya air di atas suhu awal.

"o

ang dapat dipelajari serta

keterbatasan pemahagian-penulis 'mi“ﬁénai cara kefy@ berbagai jenis calorifier
yang memiliki ai.

membatasi-permasa
E -

MV. Meratus Kupang. Un

membuat penelitian lebih mudah dan memberikan jawaban yang lebih tepat.
Berlandaskan pada pengalaman penulis saat praktek laut dan latar belakang
masalah di atas. Rumusan masalah ini membantu dalam merumuskan pembahasan.
Maka dari itu, berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, penulis
mengambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kurang optimalnya calorifier di MV.

Meratus Kupang?



2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kurang optimalnya calorifier di MV.
Meratus Kupang?

3. Dampak dari kurang optimalnya pemakaian calorifier di MV. Meratus
Kupang?

4. Upaya untuk mengoptimalisasikan kinerja calorifier di MV. Meratus Kupang?

D. Tujuan Penelitian

Dalam memudahkan pengangkutan barang dan transportasi antar pulau,

Baik itu transportasi’labitanatr pula‘u,ﬁara atau bahkéh txansportasi antar benua,

hal tersebut me

pengirimén » ‘;ba,r
E -

menawarkan-berbagai laya

: E & )
L - 2 B PE — 3
untuk da rjala ai ‘ Bpalt inif membutuhkan berbagai

kondisi baik dapat meminimalkan biaya pengoperasian serta perawatan dan
perbaikan serta rute perjalanan akan berjalan dengan lancer saat melakukan
pengiriman. Pada tanggal 15 Januari tahun 2021 di mana penulis melaksanakan
praktek laut di kapal MV. Meratus Kupang yang bermuatan container berisi barang
muatan sejumlah 800 box container untuk keberangkatan dari Surabaya menuju

Makassar dan Ambon.



Beberapa permasalahan ditemukan ketika melakukan penelitian ini, salah
satunya adalah masalah yang timbul pada calorifier, masalah tersebut
menimbulkan korosi pada pemanas electric heater yang terletak didalam tabung
calorifier dan memiliki fungsi untuk menghantarkan panas. Jika permasalahan ini
tidak segera diselesaikan atau dilakukan perbaikan maka dapat biasa mengganggu
kenyamanan pada crew kapal.

Setelah calorifier dilakukan overhaul, masinis dan crew mesin lainnya akan

1. Untuk meng e ala-yanc 1 SairDeny et aknya electric heater

pada calorifier di MV. Meratus Kupang.
3. Untuk mengetahui bagaimana upaya mengoptimalisasikan kerja calorifier di

MV. Meratus Kupang.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini menurut Nazir (2013) “menyatakan bahwa manfaat

penelitian yaitu untuk menyelidiki kondisi dari suatu penelitian, alasan dari suatu



konsekuensi atas sebuah keadaan khusus” . Penelitian ini dilakukan dalam langkah
meningkatkan sebuah pemahaman, serta wawasan guna memecahkan suatu
permasalahan sehingga dapat diambil suatu kesimpulan.

Penelitian ini diharapkan memiliki banyak manfaat serta meningkatkan
minat penulis dan pembaca, manfaat dari peneltian ini meliputi:
1. Manfaat Teoritis

a. Menjadi wawasan pendukung terutama bagi para masinis dalam memahami

b. Menjadi masukan bagi para masinis atau perwira mesin di kapal saat

menjalankan permesinan sebaiknya terlebih dahulu cek kondisi mesin.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Deskripsi teori inilah yang menjadi sumber data yang digunakan sebagai
landasan penelitian. Sumber-sumber tersebut memberikan struktur atau dasar
yang berfungsi untuk melihat sejarah permasalahan yang muncul dengan

sistematis. Penelitian teoritis juga mengacu pada penelitian terdahulu mengenai

pentingnya memelihara oCti dan teori yang

-

menggambarkan elé cater mefwdi salah satiMReimponen kunci calorifier
;ﬂ_ 0 \- N _
Klperja“pemanc aka dari itu, penulis

at

guna membant{l pe@él

alatan electric heater

terbaik, iNggi, apa . ‘ings gkan yang terbaik,

mengoptimalkan apan Aertal teknl memaksimalkan  tingkah
laku,mengefektifkan cara bekerjannya, sehingga optimalisasi dai sesuatu
yang harus bekerja dengan efektif, tahapan, atau metode guna membuat
sesuatu (misalnya, desain, sistem, atau keputusan) menjadi lebih lengkap
dan untuk meningkatkan kinerja sesuatu yang dioptimalkan, fungsional,
atau efektif dan lebih efeisien untuk menghemat waktu perawatan setiap

berkala. “Metode yang disebut metode ilmiah kedua dikenal untuk

mempelajari masalah” (Ibrahim, 2008).



2. Calorifier

Hot water calorifier merupakan mesin pemanas air yang bekerja
secara thermodinamika dengan memanaskan beberapa elemen yang terbuat
dari tembaga nikelin dan salah satu sistem yang sulit dipakai dengan tidak
adanya kemewahan. Maka dapat dengan mudah dipasang atau
diintegrasikan ke dalam sistem untuk mensupply air dan juga dapat
berfungsi sebagai reservoir tambahan. Istilah calorifier dipakai sebagian

sistem air panas yang berasa il electric heater (perpindahan panas)

yang disuplai olep bagian akomodasi yang
berasal dari k dapat ditemukan
disemua kaphl, fergaiusaaiiil s Slan . “Masuk akal guna
men;ak'ai ersin;’ :(John CP,
2008). . ‘ j

: ntuk r;1emanaskan
air dengan card¥h panas menggunakan
media berbagai € embaga yang berbentuk

seperti heater pada umumnya yang digunakan untuk memasak air . Di
zaman modern dan perkembangan teknologi semakin meningkat ,untuk
dapat menghasilkan air panas umumnya merebus air atau memakai air panas
langsung dari alam tetapi semakin berkembangnya teknologi, terdapat alat
yang mampu bekerja lebih efisien dan lebih menghemat waktu. Pada tahun
1868, Tokoh kelahiran London Benjamin Waddy Maughan menemukan
pemanas air pertama guna keperluan rumah tangga. Air dingin ditempatkan

pada bagian atas wadah berbentuk tabung yang diisi dengan jaring kawat



tipis sebagai penghantar panas, dan pemanas gas ditempatkan pada bagian
bawah. Kemudian air panas mengalir ke kamar mandi tanpa hambatan.
Maughan menyebut penemuan ini sebagai perkembangan teknologi,
dan bahkan saat ini untuk menghasilkan air panas tidak memakan waktu
lama dengan perawatan yang lebih mudah.
Insinyur Norwegia Edwin Rudd pernah memutuskan untuk

bermigrasi ke Amerika, lebih tepatnya ke Pittsburgh, Pennsylvania. Di kota

ini ia menjumpai Electric Heater pemanas air instan pertama Maughan.

yang masuk dan keluar dari tabung/tampungan air yang berada pada mesin
calorifier. Air yang masuk kedalam mesin calorifier akan dipompa dari
hydropor. Setelah air panas dihasilkan akan dipompakan ke akomodasi
menggunakan pompa yang berada dalam calorifier tersebut untuk keperluan

mandi air hangat crew kapal.

Berikut adalah skema atau gambaran dan komponen yang terdapat di

calorifier,
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Gambar 2.1 Komponen Calorifier

Gambar 2.2 Calorifier

Sumber : Dokumentasi MV. Meratus Kupang (2021)
3. Pengertian Heating Coils
Sebagian besar bagian Heating coils dilengkapi dengan Kkoil
pemanas tembaga tunggal. Dengan gulungan yang sangat kecil, hanya 1
atau 2 putaran.Yang berbentuk seperti pemanas untuk masak air, Karena

bentuk heating coil kecil sehingga dibutuhkan ketelitian saat melakukan
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perawatan. “Guna mewujudkan perpindahan panas yang baik, pengukur
kualitas dimatikan sementara” (John C.P, 2017).
Pengertian dan Fungsi Elemen Panas Pada Water Heater

Water heater saat ini bukanlah hal baru. Water heater terutama
memiliki alat untuk memanaskan air, dan alat itu dapat disebut sebagai
jantung dari pemanas air. Alat ini sering disebut sebagai elemen panas.
Elemen panas listrik (Electrical Heating Element) terhadap water heater

merupakan alat listrik yang bisa memanaskan air dengan efisien.

bahkan pada~s#fiu ti : f Nike 3 lasa dipakai untuk

elemen,~daii dilapisiyg ah: yang rgutlah~menghantarkan
: 4 '

dengan pipa-pipa water hes 2 [ penerapan dalam rumah tangga
seperti setrika, pengumpan ajaib, setrika solder, dan dispenser panas. Ini
juga menggunakan komponen dasar dan menggunakan metode
thermodinamika . Ukuran elemen yang umum digunakan dalam pemanas
air adalah:

e Water Heater Kecil £ 250 watt — 500 watt .

e Water Heater Tengah £+ 700 watt — 1200 watt .

e Water Heater Besar £ 1200 watt — 2000 watt .
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mengetahui suhu didalam mesin calorifier sehingga suhu bisa ditentukan

sesuai kebutuhan dan juga sebagai safety.Cara kerjanya dapat digambarkan
sebagai berikut. Ketika water heater terhubung ke listrik utama, thermostart
mengirimkan listrik ke elemen untuk memanaskan air di dalam tabung
water heater. Air kemudian dipanaskan sampai suhu yang diinginkan. Saat

diatur ke start termal, start termal memutus daya ke elemen dan saat jumlah
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air panas berkurang, start termal secara otomatis mengirimkan daya kembali
ke elemen.
. Prinsip kerja heat exchanger

Alat pengubah panas atau biasa disebut heat exchanger merupakan
sebuah alat yang mempunyai fungsi guna memindahkan energi panas antara
dua atau lebih zat cair dan berlangsung pada suhu yang berbeda antara zat

cair tersebut, ada yang berupa zat cair panas dan zat cair lainnya terasa

seperti zat cair dingin. Tergantung dari modifikasi perpindahan panas yang

perpindahan panas antara fluida panas dan dingin terjadi dalam kontak
langsung atau tanpa penghalang. Berbeda dengan indirect heat
exchanger, perpindahan panas antara dua cairan dibatasi oleh sekat.
b. Jumlah Fluida Kerja
Berdasarkan oleh jumlah fluida, heat exchanger dapat dibagi

menjadi dua fluida, tiga fluida, dan N-fluida (N>3) fluida penukar panas.
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Dalam berbagai ulasan , beberapa hanya memeriksa jumlah fluida kerja,
tetapi ada beberapa yang memiliki ide dasar penukar panas yaitu fluida
panas dan fluida dingin dan penulis setuju dengan desain tersebut.
Secara umum heat exchanger memiliki dua fluida kerja untuk
memanaskan, mendinginkan, menambah panas, dan menyerap panas.
Alat tersebut banyak diterapkan pada industri yang memakai proses
kimia. Tahapan penghilangan kandungan nitrogen dari bahan baku gas

alam saat fluida kerja digunakan dalam dua fluida atau lebih.

panas-hanya sekali,
|

= —
le-pass--heat, exchanger.

flow.

6. Perpindahan Panas
Ketika benda dingin menyentuh benda panas, benda panas menjadi
dingin dan benda dingin menjadi panas. Ini terjadi dikarenakan benda panas
memancarkan panas bersama dengan benda dingin. Kalor berpindah dari
benda panas ke benda dingin. Ada tiga jenis perpindahan panas: konduksi,
konveksi (aliran), dan radiasi (pancaran). Berikut proses pengantar panas :

a. Konduksi
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Perpindahan panas melalui padatan. Perpindahan ini tidak
diikuti dengan pindahnya partikel antara. Berlandaskan keahlian guna
menyediakan panas, bahan dibagi menjadi dua kelompok besar:
konduktor dan isolator. Konduktor yakni zat yang mudah
menghantarkan panas. Isolasi yaitu bahan yang tidak menghantarkan
panas dengan baik. Jumlah kalor Q yang mengalir melalui dinding
selama selang waktu (t). Ketika dua batang logam yang berbeda

digabungkan, laju aliran panas untuk kedua batang sama besarnya.

panas, dan lemari es.

cairan di sekitarnya secara konveksi dan sebanding dengan luas

permukaan benda.

B. Kerangka Pikir
Penelitian ini untuk memiliki pembahasan terhadap masalah tentang
analisis pengaruh kerja calorifier dalam pemenuhan permintaan air panas pada
kapal dan mengidentifikasi sistem kerja untuk pemanas. Pemeriksaan secara

teratur terhadap calorifier guna mengurangi kelalaian yang menyebabkan
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kerusakan pada pemanas listrik, khususnya coil electric heater. Seluruh
rangkaian pengamatan memungkinkan kita untuk menarik kesimpulan dan
menemukan solusi serta tindakan pencegahan. Hal ini termasuk Kinerja
pekerjaan pemeliharaan dan pemeriksaan pada bagian-bagian yang mendukung
pengoperasian calorifier saat memproduksi air panas di atas kapal. Masalah-
masalah ini harus diperhitungkan untuk kelancaran pengoperasian calorifier.
Berikut kerangka berpikir yang disusun oleh penulis agar memudahkan

dalam membaca permasalahan penelitian ini:

W%

Optimalisasi kerja pada calorifier dalam menunjang terpenuhinya kebutuhan air
panas diatas kapal MV. Meratus Kupang

oV e —Nev. W

Ingin mengetahui dampak dari dari kurang optimalnya penggunaan calorifier

ANE SRS - R

Ingin mengetahui faktor-faktor penyebab kurang optimalnya penggunaan
calorifier dalam menunjang kebutuhan air panas diatas kapal

T TR 7 /7]

Ingin mengetahaui upaya untuk mengoptimalisasikan kerja calorifier

N v Y

Landasan teori penelitian

% - —

Identifikasi hasil penelitian dilakukan dengan observasi, wawancara, studi pustaka

.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan analisa yang telah di tentukan

&

Dari hasil penelitian kerja calorifer kurang optimal karena eletric heater berkarat
sehingga pemanas air kurang optimal dan upaya untuk mengatasi dengan
mengganti electric heater dengan sparepart yang ada diatas kapal sehingga
calorifier dapat bekerja dengan optimal

Gambar 2.4 Kerangka Pikir
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan masalah, penulis dapat

mengambil kesimpulan sesuai dengan keadaan dan realita yang dihadapi pada

MV. Meratus Kupang. Karena calorifier tidak bekerja maksimal untuk

2.

Penyebab karat pada bagian-bagian elemen koil electric heater, sehingga
terjadi gangguan pada proses pertukaran panas dan perpindahan panas
yang terjadi atau sering disebut kondensasi.

langkah yang diakukan agar sistem kerja calorifier bisa beroperasi dengan
maksimal yaitu dengan melakukan pemeliharaan calorifier sesuai dengan
PMS (Planned Maintenance System), serta berupaya memastikan sistem
operasi calorifier bekerja dengan optimal dan meminimalisir terjadi

kerusakan untuk menghemat biaya sparepart.
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B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis selama

melaksanakaan praktek laut diatas kapal, ada beberapa keterbatasan dalam

melakukan penelitian dan bisa menjadi bahan untuk pacuan yang akan datang

agar penelitian biasa disempurnakan penelitiannya. Maka dari itu kekurangan

yang ada harus terus diperbaiki berdasarkan hasil penelitian dari sumber yang

akurat. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yakni :

1.

Objek penelitian harus difokuskan pada masalah-masalah yang terjadi pada

2. Sumber datapada ’ imithany ngginer di atas kapal MV.
Mergaltlis.’j / ¥ aﬁ ha!:nya itu saja
kada;ng e daat; ‘Zga ’ '. : iﬁgga :kinerjannya
kurang opti ' . '

3. Objek penelit ja,sehingga ruang
lingkupnya tidak Oari satu kapal,sehingga
skripsi ini tidak biasa dike epada referensi-referensi lain.

A. Saran

Didasari oleh hasil penelitian yang diperoleh, penulis memberikan saran

yang dapat membantu proses pemeliharaan calorifier, agar proses heat

exchanger berjalan dengan lancar dan baik, serta nyaman bagi crew. Adapun

saran yang dapat penulis ajukan antara lain:

1.

Sebaiknya calorifier di maintenece, dan dibersihkan setiap bulan. Pada saat

melakukan pengecekan dan dinas jaga kamar mesin. Dari hasil peneitian
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penulis juga menganalisa kondisi part pemanas, ada atau tidak adanya karat,
dan jika efisiensinya terlalu rendah, maka mendeteksi suhu dari saluran
masuk air ke saluran keluar dan mengukur suhu catat suhu pemanas dan
suhu air di tangki air tawar. Hal ini sangat penting dapat mempengaruhi
kerja electric heater.

. Sebaiknya harus selalu diperhatikan saat dinas jaga kamar mesin yaitu
UMA Check. Dengan dicatat jurnal Log Book dengan kondisi mesin dan

periksa setiap komponen pemanas untuk memastikannya dapat terkontrol

I&z‘a'

I Jaga akan gﬁera melapo '. e kepada masinis agar

2
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Lampiran 1. Crew List
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W,
FWERATUS;"! CREW LIST
[Name of vessel : MV.MERATUS KUPANG GRT /NRT ;81707 [ 36827 [Port of :Surabayg- Indonsia
Call Sign :POYB LOA/HP : 128.85m / 9765 BHP Last Port : Ambon-ndonesia
Port Of Registry : SURABAYA IMO : 9185511 [Next Port :Makasjﬂndo*esia
Flag : INDONESIA Owner : PT.MERATUS LINE [ General Agent : PT. MERATUS LINE
=T . CERLQF CONPETENCY SEAMAN BOOK NOMOR
" HANE RAM MK % N0 ] VALDIY | il SUIL
01 |irfan Agus Dwi Hartanto Master P I ANT] szompmss 6/5/22 6200017832010519 | 00
02 JJoko Triyono CHOMcer |7 {NPRGSBAIN021 | ANTIL | 6200079736N20517-] @Qegdn| 77723 6200019738010319 | 44
03 JRudi Yulianto 2nd Officer” JouaB5/PKL.SBAVII021 | ANTI J 6200391300N20521 | FQT70T04 27imti22 | 6200391300012519 | 55
04 |Bimo Mujianto ard Officery 1™ 21PKL.SBAXI2021 | ANT | 6200231560N30118 Gs@egf.'z[ 2324 6200231560010719 | 57
05 [Bayu Trenggono CH. Enginger | £-9475/PKL SEAMIZ020,- - 043880110214 | C 08 a8t ] 6201013880010320 | 32
06 |Kusnaidi 2nd Enginfer | / 291/PKLSBAN 469341720520 § F 076608 | @122 | 6201569341010520 | 49
07 [Angga Prastyo SidEnginesh, || 120/PKLS! [ 095826\ A\ 1619123 6200489199012519 | 40
08 |M liham Basyar 4th En% 762/PKL SBAN ATT Il 1 O Foass30 |1 W2 f 6211703360040317 | 27
09 [Agus Subagyo Boatsain '] 572/PKU SBAVIRL RAASD 1004 )] Goasoos |7 16223 | 6201004286010519 | 42
10 JRyan AbriansyahR. | Q.Master STSIPKLISEATZ024¢ , | RAAS 20017150370616 1 F040741 2122 6200171503010617 41
11 |Syarif Hidayat QMaster (| 1005IPKLEBANI/A21 6201473796640518 L] Fo27g64 |, 11/gt2 | 6201473796010518 | 52
12 JAbdul Majid QMagter || 184/PKL] 62003951 AEED WE 6200395145010121 | 45
13 JEko Budi Santoso Oiet, ) |,  354PKL % 62013 57 5] Fa06251 § /10122 |6201332425010521 | 54
14 JAgung Prasetyo Ofler', |\ 998IPKL SBANI2021 B! 07 HE180712 | 121221 | 6201098561010521 | 53
15 JAbdul Rais Oller~ | 292/PKL:SBANI2021 | RAS 1420016 | £ 196 /22 6201317871010421 | 50
16 JSupriyatno Cook, PKLS ey - 40515 | Bo4aty | 200522 | 6200151457010517 | 47
17 |Eko Wahyudi Dasuki Elect "\ N 265RRKL SBAN/112020 70 | 6200515639E10219 60g0} 415123 6200515639010520 | 38
18 |Dandi Sancoko DeckAppr | e BST | 6211935286010519.f G 0209224 2309123 | 6211935286010519 | 46
19 |M Haidhar Basya Engine Appr SN R S "~ 6211936252010319 011867 | 6/7/23 6211938267010319 | 43
W e
e o R i
Total crew 19 person including Master Surabaya, 22 Oktober 2021

%
Capt. IrfanAgus Dwi Hartanto. M.Mar

Master
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Lampiran 2. Ship Particular

: ) SHIP'S PARTICULAR
01.GENERAL PARTICULAR

PT.AAS )‘ I BAHARI LINE

OWNER ]
SHIP'S NAME MV MERA F'US KUPANG
BUILDER JURONG SHIPYARD LIMITED
HULL NUMBER :11-1050
KIND OF SHIP CONTAINER CARRIER FEEDER
TYPE OF SHIP FLUSH DECK WITH FORECASTLE AND 6 TIER'DECK HOUSE HAVING
BULBOUS BOW,RAKET STEMAND TRANSOM STERN AND
STREAMLINED, SEMI-BALANCED RUDDER MACHINERY SPACE AND ALL
ACCOMMODATION INCLUDING NAVIGATION BRIDGE LOCATED AFT
NATIONALITY . INDONESIA 3
PORT OF REGISTRY - SURABAYA MMSI :525 025 085
CLASS OF VESSEL “NK IMO NO 19155511
OFFICIAL NUMBER - 387887 INM-C 1452502495
SIGNAL LATTERS ‘POYB TELP 870773203459
LAUNCHED 05 JUL 1997 E-MAIL

s kupang@ship meratusline.com

DELIVERED

TIC COEFFICIE 06776

BREDTH MOULDI MID SHIP COEFFICIENT 0.9770
DEPTH MOULDED WATER P { 0.8556
DRAUGHT MO Py 151562 T
DRAUGHT MOULD D8 NG, - . 4007.8T
PERMISSIBLE G 5 12761 M
HIGHEST POINT ~831TEUS
DEAD WEIGHT: - 736 TEYS
N.TONNAGE o e
N— = __GROSS FTONNAGE <%~ NET TONNAGE
REGISTERED Tonmse \ oNS 2 3682TON. -~
PANAMA CANNAL TONNAGE _ 18049 TON 7‘ J
| SUES CANNAL TONNAGE 7 TOl ,,[\, lsz‘roN ]
A ] —=—=
ANV DRAUI ENT 4 bEAo WEIGHT
; J A  (mT)
| TROPICAL FRESH WATE TF 8 151616 L0 111438
TROPICAI T 7 51562 /10748
SUMMER 6 1475 103513
05.MAIN ENGINE .
MAIN ENGINE g QR DIREC € DIESELENG &W 7S42MC
MAX CONTINUOUS ol TMETRI 8755 PS
REVOLUTI - 136 RPMAPPROX
NORMAL outruTMETRC A B S
REVOLUTION : 131 RPM APPROX
PROPPELER : 5 BLADED FIXED PITCH PROPPELER - 1SET
06.AUXILIARY MACHINERY . 3 SETS MAIN DIESEL GENERATOR

440 V,3 PHASE 60 Hz,BRUSHLESS, DRIP PROOF 480 KW,900 RPM
07.BOW TRUSTER 640 HP/450 KW
08.MAXIMUM STACKLOAD

20 FT

NO 1 HATCH COVER 40LT
NO 2 HATCH COVER 60LT
NO 3 TO 6 HATCH COVER 70LT
HOLD 96 MT
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Lampiran 3. Gambar Pompa
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Lampiran 4.Hasil Wawancara
Hasil wawancara penulis dengan kepala kamar mesin di Mv. Meratus Kupang yang
dilakukan penulis secara langsung pada saat melakukan praktek laut.
Teknik pengumpulan data  : Wawancara
Pewawancara Engine Cadet : Muhamad Haidhar Basya
Narasumber third engginer : Muhamad Ilham Basyar
Cadet . Selamat malam bass Ilham
Third engginer

Cadet { ‘ naYalsaya mau bertanya tentang

——
—_

jadet fkalau saya biasa jawab
| Z?Q_ekal wawasan kamu dan

Third engginer =

Cadet

Third engginr 5
pekerja det ,yang pertama

ap3 electric heater,pompa
setrifugal,steam boiler,Safety valev,panel untuk
memonitor bekerjanya mesin calorifier,tabung tangki
untuk tempat air.

Cadet : Kalau yang dari steam itu uapnya dari main engine atau
dari mana bass?

Third engginer . Bukan begitu det ,uap steam itu berasal dari boiler det
prosesnya air yang dari cascade dipompa kedalam
boiler terjadi perubahan zat dari air menjadi uap,untuk
boiler jenisnya dikapal kita adalah ketel pipa api jadi
apinya didalam pipa det,untuk pemanasnya itu dari



Cadet

Third engginer

Cadet

Third engginer

Cadet

Third engginer
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burner sebelum kapal berjalan. Jika nanti kapal sudah
berjalan biasannya burner dimatikan digantikan oleh
gas keluaran dari main engine,itu prosesnya berputar
det setelah uap terbentuk akan masuk ke tangki bahan
bakar Fo det untuk mencairkan Fo sebelum dipompa
ke main engine sebagai bahan bakar karena Fo itu
lengket det dan kalau dingin bisa keras,setelah masuk
ketangki bahan bakar dia akan diteruskan ke condenser
,kamu tau apa itu condensor det?

. Condensor bass ,kayaknya condensor itu yang
mengubah uap menjadi air bass apakah benar bass?

at-akibat korosi yang sudah banyak ,kalau
kita,cuma mengandalkan steam dari boiler aja kan
kapal harus jalan jadi untuk media pembantunya dari
electric heater itu det

- Jadi solusi untuk electric heater nya itu dibersihkan tau
bagaimana ya bass agar biasa menghantarkan panas
lagi bass

. Ya solusinya harus dilakukan perawatan secara berkala

det biar proses korosi tidak terlalu parah kalau yang
dikapal kita itu sudah terlalu parah jadi ya mau ngakmau
kita ganti elemen elemen agar biasa menghantarkan
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panas karena kan tekanan didalam tabung cukup besar
oleh panasnya sehingga proses korosi cepat terjadi

Cadet : Cara membersihkanya bagaimana bass?

Third engginer . Biasa dengan brush det sampai karatnya hilang biar
tidak menggangu proses penghantaran det,jadi cara
kerjannya air didalam tabung dipanaskan oleh electric
heater yang dialiri listrik biasa dimonitor suhu panasnya
dari panel det

Cadet : Kalau untuk masalah itu bass kadang air tidak biasa
sampai akomodasi atas bagaimana bass?

Third engginer n nya kurang besar det

ngan pom lebih besar det kemari

e )
antorrmintaan pompannya

Cadet - 3
= ara_kerja talorifer,sebelumnya
. : E- ar?:'yijelaskan tentang calorifer
C S ~maaf menggangu
E =

Third engginer plasa membantu saya

Cadet
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Lampiran 5. Gambar Calorifier
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Lampiran 6.Drawing Calorifier
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Lampiran 7.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama : Muhamad Haidhar Basya

2. Tempat, Tanggal lahir : Temanggung, 23 Oktober 1998

3. Alamat : Dsn Gaden Rt 03 Rw 03 Gandu

Wetan Ngadirejo Temanggung, Jawa Tengah

4. Agama

6. RiwayatPel

d. Politeknik llmu Pelayaran Semarang (2018 —2023)
7. Pengalaman Praktek Laut

a. Nama Kapal ~ : MV. Meratus Kupang

b. Jenis Kapal : Container
c. Perusahaan : PT. Meratus Line
d. Alamat - JI. Aloon-Aloon Priok No.27, Perak Barat., Kec.

Kerembangan, Kota Surabaya, Jawa Timur 60177



Lampiran 8. SKHCP

SURAT KETERANGAN HASIL CEK SIMILIARITY
NASKAH SKRIPSI/PROSIDING
No. 1097/SP/PERPUSTAKAAN/SKHCP/01/2023

Petugas cek similiarity telah menerima naskah skripsi/prosiding dengan
identitas:

Nama 3 MUHAMAD HAIDAR BASYA
NIT

Prodi/Jurusan

Judul 4 S| ORIFIER  UNTUK
EMENUHI " PANAS DI MV.

MERATUS K

i .

A — g -
n 2 D1 : 3 telah diperiksa tingkat
- 288 A 5€ 2 o c

3 . ) Tl
Hasll‘cék‘similiari aj ga ; cmi na _aihanya urxtilk‘mengecek
duplikasi tylisan. | ‘ o R

==~= A=
Demikian .sebagaimana
mestinya.

& PENERBITAN

*Catatan:

> 30 % : “Revisi (Konsultasikan dengan Pembimbing)”
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